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Beberapa Oknum Kepala Desa yang menyatakan melawan LSM dan Wartawan. (Foto. Screenshoot video.JIS)

Indonesiasatu.co.id- Viral, beredarnya video beberapa oknum Kepala Desa
membuat pernyataan tentang melawan profesi LSM dan Wartawan, dalam video
yang tersebar Luas tersebut ucapannya tidak menyebut "Oknum" yang dituju.

Rabu (25/11/2020).



Belum diketahui secara pasti dari mana video tersebut berasal, biarpun dalam
video sempat terucap dari sebuah salah satu Kota, entah apa maksud dan
tujuannya belum diketahui.

Durasi video terlihat jelas beberapa orang mengenakan seragam berwarna
cokelat dan berlogo Pemerintahan.

Video yang berdurasi 26 detik tersebut diduga juga terkesan merendahkan
sebuah profesi LSM dan Wartawan.

Rois Hidayat Ketua Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat
LPKSM Putra Lawu menegaskan mengecam keras tindakan oknum-oknum
dalam video tersebut, Rois menyebut bahwa ucapan oknum-oknum Kepala Desa
sangat keterlaluan. Pasalnya dalam video secara tegas menyatakan melawan
LSM dan Wartawan tanpa menyebut istilah kata "Oknum”, itu sama saja
menyatakan ingin melawan LSM maupun Wartawan se-Indonesia.
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Foto: Suwondo

Sementara itu, Suwondo DPP PBH Lembaga Informasi Data Investigasi Korupsi
dan Kriminal Khusus Republik Indonesia (LIDIK KRIMSUS RI) menyatakan
alangkah baiknya kita bergandengan tangan untuk membangun bangsa dan
mensejahterakan masyarakat Desa sesuai tingkat sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang ada diwilayah Desa masing-masing, dengan
bergandengan tangan atau kemitraan yang baik pasti akan terwujud kekuatan
SDA SDM yang mumpuni untuk bisa dirasakan bersama, jangan lupa Presiden
Saja menganjurkan masyarakat untuk turut serta mengawasi realiasi pusat
tentang Dana Desa, dibuat apa dan menghasilkan apa, sebab pemerintah pusat
sendiri tidak akan mampu mengawasi sendiri dengan ribuan Desa se-Indonesia.



(Sugiyanto)



